PEMERINTAH PROVINS| JAWA TENGAH
DINAS PEKERJAAN UMUM

SUMBER DAYA AIR DAN PENATAAN RUANG

Jaian Madukoro Blok AA-BB Semarang Kode Pos 50144
Telepon 024-7608201 Faksimile 024-7612334
Laman hitp//ousdataru jatengprov.go.id

Surat Efektronik pusdataru@iatengprov.go.id

Semarang, 2§ Juli 2019

Nomor . 614/4480 Kepada Yth. :
Sifat : Biasa Kepaia Dinas Penanaman Modai
Lampiran 1 (satu) berkas Dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu
Perihal : Rekomendas: Teknis Untuk Provinsi Jawa Tengah
Permohonan Izin Konstruksi
Pengalihan  Alur  Suigal (8 =
Pembuangan Untuk kegiatan
¢ Ronstruksi FLTU Jawe Tengai =smamng
2x1.000 MW di Kabupaten
Dalaiiy.

Menanggapi Surat nomor: 073/8320 tanggal 14 Juni 2019 perihal
Perinohonar:  Rekuimendest Tekiis  Uniuk  Pernobonan Lz Ronstruksi

Pengalihan Alur Sungai Pembuangan Untuk kegiatan Konstruksi PLTU Jawa

Tengah 2x1.000 MW di Kebupaten Bateng, bersama ini disampaikan

e SSUe :

Rekomendasi Teknis sebagai berikut.

I. Identitas Pemohon:

Nama :  Yasuhire Koide

Pekerjaany Jabatan . Presiden Direkiur.

Nomor Paspor : TR34809050

Aiamat : 1he Ascotl rKuningan unit 2212,

7t.Prof .Dr.Satric No. 3-5, Setiabudi.

Untuk dan atas nama

Perusahaan : PT. BHIMASENA POWER INDONESIA
Alamat : Gedung Menara Karya Lantai 29 Unit F, G, H
3i. H.R Rasunga Said Biok X-5 Kav 1-2 Jakarta
Selatan.
II. Lokasi
1. a. Sumber Air . Buangan Sungai Karanggeneng
b. Daerah Aliran Sungal (DAS) . Karanggeneng
c. Wilayah Sungai : Pemali Comal
d. Loxkasi Penggunaant
« Desa : Ujungnegoro, Karanggeneng dan
Ponowareng.
« Kecamatan : Kandeman.
« Kabupaten : Batang.
s Provinisi : Jawa Tengan.

o Titik Koordinat (sesuai : -6.8988199 LS, 109.7614431 BT
surat permohonan).




III. Penggunaan Sumber Air :
: 1. Tujuan penggunaan :  Pengaiihan Alur Sungai
Pembuangan Untuk kegiatan
Konstruksi PLTU Jawa Tengah
2x1.000 MW di Kabupaten Batang.

2. Jenis/lipe konstrussi . Pasangail Batu Kaii
3. Peta lokasi/denah :  Terlampir
4. Gambar Tcknis :  Terlampir
5. Spesifikasi Teknis :  Terlampir
6. Jadwal Palaksanaan Konstruksi :  Terlampir

IV. Dasar Hukum

1. Undang-Undang No.11 Tahun 1974 Tentang Pengairan;

2. Peraturan Pemerintah No. 22 Tahun 1982 tentang Tata Pengaturan Air;

3. Peraturan Pemerintah No. 35 Tahun 1951 tentang Sungai;

4. Pailatman Pemerintah No. 121 Tahun 2015 tentang Pengusahaan Sumber

ya Air;

S. Peraturan Menteri PUPR No. 04/PRT/M/2015 tentang Kriteria Dan
Penetapanr Wilayah Sungai;

6. Peraturan Menteri PUPR No. 09/PRT/M/2015 tentang Penggunaan
Sumber Dava Ar;

7. Peraturan Menteri Pekerjean Umum dan perumahan Rakyat Nomor
26/PRT/M/2015 tentang Pengaaiinan Aiur Sungai Dan/Atau Pemanfaatan
Ruas Bekas Sungai.

8. Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Perumahan Rakyat No.
28/PRT/M/2015 tentang Penetapan Garis Sempadan Sungai dan Garis

Sempadan Danau;
9. Peraturan Menteri PUPR No. 01/PRT/M/2016 tentang Tata Cara Perizinan

haan Sumber Daya Air Dan Penggunaan Sumber Daya Air;
10.SNI 1724 : 2015 Analisis Hidrologi, Hidraulik dan Kriteria Desain

Bangunan di Sungai;

V. Pertimbangan Rekomendasi

1. Pertimbangan Tekais
a) Pembangunan PLTU Batang yang berada di Desa Ujungnegoro dan Desa

Ponowaieng, Kecamatsn Kandema, Kabupaten Batang telan menutup
bagian hilir dari alur Sungai Karanggeneng, saluran irigasi dan pembuang
dari Daerah Irigasi Kenconorejo sehingya untuk mengatasi dampak daii
penutupan tersebut PLTU Batang akan membuat Konstruksi Pengalihan
Alur Sungai Pembuangan untuk mengalirkan alur sungai, saluran irigasi
dan pembuang tersebut langsung menuiu ke laut;

p) Bahwa lokas! konstruksi pengalinan alur sungai cukup dekat dengan jalur
keretz api Tegal-Semarang sehingga penentuan levei dasar rencana dan
dimensi saiuran harus direncanakan sedemikian rupa agar tidak
berdampak merugikan terhadap jalur kereta api;

¢) Sunga: Karanggeneng termasuk dalam Wilayah Sungai Pemali Comal
vang merupaken kewenangan pengelolaannya berada di pemerintah

d) Saluran Irigasi Keconorejo yang memiliki luas 533 Ha merupakan Daerah

 lrigasi Kewenangan Pemerir tah Kabupaten Batang;




e)Berdasarkan hasil analisa teknis bahwa Pelaksanaan  Pekerjaan
Pengalihan Alur Sungai Pembuangan Untuk kegiatan Konstruksi PLTU
Jawa Tengah 2x1.000 MW di Desa Ujungnegoro, Karanggeneng dan
Ponowareng Kecamatan Kandeman Kabupaten Batang oleh 5dr. Yasuhiro
Koide atas nama PT. Bhimasena Power Indonesia secara teknis tidak

mengganggu fungsi Sungal Karanggeneny.

2. Pertimbangan Lain

1)Surat permohonan  Yasuhiro Koide selaku Presiden  Direktur
PT. Bhimasena Power Indonesia yang ditujukan Gubernur Jawa Tengah
melalui Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu
Pintu (DPMPTSP) Provinsi Jawa Tengah, perihal  Permohonan IZin
Konstruksi Pengalihan Alur Sungai Pembuangan Untuk kegiatan
Konstruksi PLTU Jawa Tengah 2 x 1.000 MW di Kabupaten Batang,
terlampir;

2) Berita Acara Sosialisasi Pengalihan Saluran Sendang oleh PT. Bhimasena
Power Indonesia Proyek PLTU Jawa Tengah 2 x 1.000 MW di Kabupaten
Batang, terlampir;

3)Izin Lingkungan PT. Bhimasena Power Indonesia dari Pemerintah
Republik Indonesia cq. Lembaga Pengelola dan Penyelenggara 0S5
berdasarkan ketentuan Pasal 32 ayat (2) Peraturan Pemerintah Nomor
24 Tahun 2018 tentang Pelayanan Perizinan Berusaha Terintegrasi
Secara Elektronik, berlaku efektif yang dikeiuarkan tanggal 25 Februar
2018, teriampir.

IV. Kesimpulan Dan Saran
Kesimpuiar
- Berdasarkan pertimbangan tersebut di atas, maka permohonanan

rekomendas teknis untuk Permohonan izin Konstruksi Pengalihan Alur Sungai

Pembuangan Untuk kegiatan Konstruksi PLTU Jawa Tengah 2 x 1.000 MW di

Kabupaten Dateng teish Memenulil Syarat Ternis , Fidok—-Memern

Syarat-Fekrs dengan catatan sebagai berikut :

1. Pemegany izin pengusahaan sunber daya air atau izin penggunaan sumber
%k air yang memerlukan konstruksi pada sumber air, berkewajiban
a. mencegah terjadinya pencemaran air akibat pelaksanaan konstruksi;
b. memulinkan kerusakan lingkungan hidup yang disebabkan oleh kegiatan

c. Pada saat pelaksanaan konstruksi, fungsi Sungai buangan
Karanageneng (DAS Karanggeneng) tidak terganggu;

7! - akhir konstruksi, melakukan perapihan/mengembalikan

seperti kondisi semula pada ruang sungai yang

bagi kebutuhan pokok sehari-
atan yang terganggu akibat




h. Bertanggungjawab terhadap izin lingkungan yang _diterbitkar
Pemerintah Republik Indonesia ¢g. Lembaga Pengelola dan
Penyelenggara 0SS berdasarkan ketentuan Pasal 32 ayat (2) Peraturan
Pemerintah Nomor 24 Tahun 2018 tentang Pelayanan Perizinan
Berusaha Terintegrasi Secara Elektronik, berlaku efektif yang
dikeluarkan tanggal 25 Februan 2019. 3

2. Perhitungan stabilitas dan penggambaran pada kegiatan detail desain
pembangunan Konstruksl Pengalihan Alur Sungai Pembuangan Untuk
kegiatan Konstruksi PLTU Jawa Tengah 2 x 1.000 MW di Kabupaten Batang
sesuai standart perencanaail yang belaku,

3. Pelaksanaan konstruksi harus mengacu hasil perencanaan yang telah
mendapat rekomendasi teknis daii Dinas PU SDA TARU Provinsi Jawa
Tengah.

4. Dalam hel pelaxsanaan izin pengusahiaan sumber daya air atau izin
penggunaan sumber daya air menimbulkan kerugian pada masyarakat,
pemegana (zin pengusahaarl sumber daya air atau izin penggunaan sumber
daya air wajib memberikan ganti kerugian yang ditimbulkan.

5. Pemohon versedia mentaat peraturan pe:undang-undangan yang berlaku.

6. Pemohon bersedia mengajukan izin pemanfaatan lahan yang digunakan
kepada instansi pengelolaan sumber daya air.

7. Sebelum memulai dan selesai kegiatan konstruksi harus menyampaikan
pemberitanuan kegiatan yang ditujukan kepada Kepala Dinas PU SDA TARU
Provinsi Jawa Tengah.

8. Memberikan akses (erhadap pelaksanaan pemantauan, evaluasl,
pengawasan, dan pemeriksaan oleh Pengelola Sumber Daya Air.

9. Menyaimpdikai sural periberitahuan secaid tertulis kepada Dinas PU SDA
TARU Provinsi Jawa Tengah untuk melakukan kegiatan pelaksanaan
Konstruksi. Pemonon haius mengikutl arahan teknis oleh Dinas PU SDA
TARU Provinsi Jawa Tengan.

10.Tidak menuntut gonti rugi dalam bentuk apapun jika sewakiu sewakiu
ruang sempadan sungai akan digunakan oleh pemerintah pusat/Pemerintah
daeral.

11.Dinas PU SDA TARU Provinsi Jawa Tengah tidak bertanggung jawab atas
akibat dari selurun rangkaiari kegiatan pengusahaan sumberdaya aii yaing
dilaksanakan oleh pemohon. ;

12.Pemegang izin pengusanaar sumber daya air atau izin penggunaan sumber
daya air dilarang menyewakan dan/atau memindah tangankan sebagian
atau seluruh izin pengusahaan sumber daya air atau izn penggunaan

sumber dava air kepada pihak lain.
13.Dicabut izinnya bila pemanfaatannya perdampak merusak kelestarian

Sungai.

i4.Peiaksanaan konstruksi tidak sesuai dengan ketentuan dalam izin
pengusahaan sumber daya air atau izin penggunaan sumber daya air, atau
pemegang Zin pengusanaarn sumber daya air atau 1zin penggunaan sumber
daya air tidak melaksanakan konstruksi paling lama 2 (dua) tahun terhitung
sejak ditetapkarinya izin akan dilakukan pencabutai.

15. Rekomendasi Teknis ini menjadi satu kesatuan dengan perizinan berfaku
pada tanggal ditetapkan, dengan ketentuan apabila dikemudian fhari
kekeliruan di dalam pemberian rekomendasi teknis ini, maka akan

ditakukan peninjauan kembaii.






FA AN TEKNES

ﬂgﬂﬂ ig}gglihan Aiu_r Sungai Pembuangan untuk Kegiatan PLTU Jawa Tengan
: N di Desa Ujungneqoro, Desa Karanggeneng dan Desa Ponowarenc
Kecamatan Kandeman Kabhupaten Batang.

LATAR BELAKANG :

Penyusunan Kajian Teknis ini dilatarbelakangi oleh adanya permintaan rekomendas
teknis dari Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi
jawa Tengah sesuai dengan Surat nomor: 073/8320 tanggal 14 Juni 2019 perihal
permintaan Rekomendasi Teknis Untuk permohonan [zin Konstruksi Pengalihan Alur
Sungai Pembuangan untuk kegiatan Konstruksi PLTU Jawa Tengah 2x1.000 MW

di Kabupaten Batang.

DASAR USULAN
Surat Kepala Dinas Penanaman Modal Dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Jawz

Tengah Nomor: 073/8320 tanggat 14 Juni 2019 perihal Perminta2n Rekomendasi
Teknis Untuk Permohonan Izin Konstruksi Pengalihan Alur Sungal Pembuangan Untux
kegiatan Konstruksi PLTL! Jawa Tengah %1.000 MW di Kahupaten Batang, dokumen

persyaratan terlampir.

3. DASAR HUKUM

Dasar hukum yang digunakan untu

berikut:

1) Undang-Undang No.11 Tahun 1974 Tentang Pengairan;

2) Peraturan Pemerintah No. 22 Tahun 1982 tentang Tata Pengaturan Air;

3) Peraturan Pemerintah No. 35 Tahun 1991 tentang Sungai;

4) Peraturan Pemerintah No. 121 Tahun 2015 tentang Pengusahaan Sumber Daya Air;

5) Peraturan Menteri PUPR No. 04/PRT/M/2015 tentang Kriteria Dan Penetapan
Wwilayah Sungai;

6) Peraturan Menteri PUPR No. 09/PRT/M/2015 tentang Pznggunaan Sumber Daya Air;

7) Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan perumahan Rakyat Nomor 26/PRT/M/2015
tentang Pengaalihan Alur Sungai Dan/Atau Pemanfaatan Ruas Bekas Sungal.

8) Peraturan Menteri pekerjaan Umum perumahan Rakyat No. 28/PRT/M/2015 tentang

' Penetapan Garis Sempadan Sungai dan Garis Sempadan Danau;

9) Peraturan Menteri PUPR No. ©1/PRT/M/2016 tentang Tata Cara Perizinan
Pengusahaan Sumber Daya Ar Dan Penggunaan Sumber Daya Air;

10)SNI 1724 : 2015 Analisis Hidrologi, Hidraulik dan Kriteria Desain Bangunan di

Sungai;
4. LOKASI KAJIAN

Lokasi objek permohanan i7in konstruksi pengalihan alur sungai pembuangan untuk
- n Konstruksi PLTU Jawa Tengah 2x1 000 MW di Desa Ujungnegoro

Jgeneng dan Ponowareng Kecamatan Kandeman Kabupaten Batang Provinsi

k penyusunan kajian teknic ini adalah sebags:

A b

tentang permohonan  izin konstriksi
n konstruksi PLTU Jawa Tengah
eng dan Ponowareng Kecamatan
engan tujuan sebagai berikut ;




kapasitas dobit hanj

gunan PLTU Batang; ¢ dari sungai dan saluran yang terkenz dampak

C ghitung kapasita ; ;

Rk mengai ri?:n d:b;?;jna Kebutuhan dimensi pengalinan alur sungai pembuanga

d. mengkaji dampak pen‘ibuatg sungai dan saluran tersebut ke laut; s
B s n pengalihan alur sungai : i
o banjir dan genangan paca sawah dan ialur rel Keregta{ f:{hbuangan P

S}Berdasarkan hasil . o

: e survey lapangan daerah kajian memiliki kondisi eksisting sebaga’
1) i’lﬂu?;“ ﬂ:&ﬁ mﬁ;lut;arrsle gﬁ:g m;eri;er;aa ' dampak pembangunan PLTU Batang ada 10
s ' S am Wilayah Sungai Pemali Comal, merupakan

3 gewen-angan Pemerintah Provinsi jawa Tengah; j
)Dllmgal Karanggeneng merup_akan saluran pembuang dari daerah irigasi
-Ponowareng yana mengambil air dari Bendung Kenconorejo di Kali Boyo dan

bermuara di pantai utara.

7. PERMASALAHAN
1)Sungai Karanageneng dan saluran irigasi DI.Kenconcrejo serta beberapa salurar
pembuang yang ada di Desa Ujungnegoro dan Poncwareng di bagian hilir alurnya
terkena dampak pembangunan PLTU Batang sehingga untuk mengatas
permasalahan tersebut meka PLTU Batang berencana untuk membuat pengalinan

;, - alur sungai pembuangan yang akan mengalirkannya langsung ke laut;

2) Lokasi rencana pengalihan alur sungai pembuangan dan jalur kereta api cukup dekat

| sehingga penentuan level dasar dan dimensi pengalihan alur sungai pembuangan
harus direncanakan sedemikian rupa sehingga tidak berdampak kepada jalur Kereta
Api;

3)Pemindahan trase saluran dan alur sungai serts saluran pembuang yang

dimanfaatkan oleh PLTU Batang yangd berfungsi mengalirkan aliran banjir ke laut
berada di lahan wilayah Sungai Pemali Comal, merupakan kewenangan Pemerintah

Provinsi Jawa Tengah:

8. ANALISA TEKNIS
1) Analisa teknis meliputi-
a) Analisa pasang surut
b) Analisa Hidrolog!
¢) Analisa Hidrolika
d) Analisa Stabilitas Tanggu!

2) Berdasarkan analisa hidrolika direncanakan pengalihan alur sungai pembuangan
dengan panjang 2,4 km dengan elevasi dasar -2,00 MSL. dan elevasi tanggut + 3.00
MSL. Kolektor drain mempunyai 3 tipe penampang dengan lebar yang berbeda , tipe-
1 dengan lebar 30 meter, tipe-2 dengan lebar 40 meter, dan tipe-3 dengan lebar 50
meter; 3

3) Terdapat 8 saluran yang menghubungkan saluran eksisting dan kolektor drain lebar

saluran penghubnung sama dengan saluran eksisiting dengan elevasi dasar sciuran

penghubung yang masuk ke kolektor drain bervariasi antara + 0.60 s/d + 1.70;

an PLTU Batang yang berada di Desa Ujungnegoro dan Desa
Kec ‘deman, Kabupaten Batang telah menutup bagian hilir

\g, saluran irigasi dan pembuang dari Daerzh Irigasi

: tasi dampak dari penutupan tersebut PLTU

lur sungai pembuangan untuk ‘mengalirkan aiur

erst langsung menuju ke laut;

\ dan jalur kereta api cukup dekat
han zlur sungai pembuangar
rdampak kepada jalur kereta




]

hggeneng termasuk  dalam Wilayah Sungai
i _ ungai Pemali Comal van
kewenangan  pengelolaannya berada i Pemerintah Provine! 1aawﬁ

w Keconorejo yang memiliki
e luas 533 Ha merupakan Daerah [rigas
an Pemerintah Kabupaten Batang. e

hasil analisa teknis bahwa pelaksanaan pekerjaan pengalihan alur sungal
A wtuk kegiatan konstruksi PLTU Jawa Tengah 2x1.000 MW di Desa
goro, Desa Karanggeneng dan Desa Ponowareng Kecamatan Kandeman
en Batang oleh Sdr. Yasuhiro Koide atas nama PT. Bhimasena Power Indonesin

 teknis tidak mengganggu funasi Sungai Karanageneng.
hasil kajian teknis ini dibuat sebagal dasar dalam penyusunan rekomendasi

Semarang, ol 2019

Dikaji Oleh :
Tim Rekomtek Dinas PU SDA TARU
Provinsl Jawa Tengah
1. Agung Prihantono, ST, M.Tech A1
2. Nur Hidayat, STMT "
3. Yudi Jskandar, ST, MPSDA

- 4. Imam Suyuti Abdul K, ST

Hey 5. Roni Prasetia ST 1

6. Basuki,ST A7
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AR o A A 7. Sinajan,ST
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FOTO DDK[IM[NTASI

K’onst‘rukSI Pf’f‘lg?'“h""" Alur Siunazsi Pam b waan untuk Keaiatan PLTU Jawa Ten r—va‘

wilga
2x1.000 MW di Desa Ujungn “Jk O, laranggeneng dan Desa Ponowarenct
Keramanan Kar -"bman Kabupaten Batann Provinsi Jawa Tengah.
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